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BAB II
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1 Aktivitas Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di News Departement PT.  Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI), penulis melaksanakan tugas ataupun pekerjaan sebagai Reporter di lapangan dan di Kordinator Daerah (Korda). Penulis melakukan kegiatan rutin atau kegiatan yang dilakukan sehari-hari, dan kegiatan insidental atau kegiatan yang besifat sementara. 


2.1.1 Jadwal Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Adapun daftar pekerjaan penulis yang dilakukan selama melaksanakan praktek kerja lapangan setiap hari tertera pada tabel 2.1 berikut:
Tabel 2.1

Jadwal Rutin Kegiatan PKL Menjadi Reporter di Lapangan
	No
	Waktu
	Jenis Pekerjaan
	Keterangan

	1.
	08.00 WIB
	Masuk Kantor
	

	2.
	08.30 WIB
	Melihat Penugasan Liputan
	Penugasan yang dilakukan oleh Korlip.

	3.
	08.30 – 17.00
	Melakukan hunting berita/ kegiatan liputan ke luar
	Sesuai penugasan dari korlip, tetapi apabila ada kejadian mendesak bisa berubah.

	4.
	17.00 
	Kembali ke kantor untuk membuat laporan berita yang akan di-on-air-kan
	


(Sumber: Sekretariat Liputan News Departement)
Tabel 2.2
Jadwal Rutin Kegiatan PKL di Kordinator Daerah (Korda)

	No
	Waktu
	Jenis Pekerjaan
	Keterangan

	1.
	07.30 WIB
	Masuk kantor
	Mencari Script berita kriminal buat acara SERGAP.

	2.
	08.00 WIB
	Melihat daftar berita yang akan di tayangkan pada acara Seputar Indonesia Siang.
	Penugasan yang dilakukan oleh Korda.

	3.
	08.30 – 11.30
	Mengambil Script berita dari Kontributor Daerah dan meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah.
	

	4.
	13.00 WIB
	Melihat daftar berita yang akan di tayangkan pada acara Seputar Indonesia Sore.
	Penugasan yang dilakukan oleh Korda.

	5.
	13.30 – 16.30 
	Mengambil Script berita dari Kontributor Daerah dan meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah.
	


(Sumber: Sekretariat Liputan News Departement)

Adapun jadwal, diatas bisa berubah tergantung oleh shift yang telah ditentukan.
Untuk program berita Seputar Indonesia

· Shift Pagi
(08.00 – 16.00 WIB)
· Shift Siang
(14.00 – 22.00 WIB)
· Shift Malam
(22.00 – 07.00 WIB)
Sedangkan, untuk jadwal kegiatan penulis selama sebulan penuh, setiap minggunya ketika melakukan praktek kerja lapangan adalah seperti tertera pada tabel 2.3, 2.4, 2.5 dan 2.6 berikut:
Tabel 2.3
Tabel Kegiatan Minggu Pertama

	No
	Tanggal
	Uraian Kegiatan
	Jenis Kegiatan

	1.
	Senin, 3 Agustus 2009
	· Penulis mendapatkan ID Card mahasiswa magang dari departemen HRD RCTI.

· Penulis diperkenalkan dengan Koordinator Liputan hari itu, Pak Hendi.
· Melakukan hunting untuk program berita Seputar Indonesia di Departemen Komunikasi dan Informatika (Depkominfo) berkaitan dengan diluncurkannya televisi mobile dan Departemen Agama (Depag) berkaitan dengan pemberlakuan paspor hijau bagi jemaah haji Indonesia, bersama Cameraman Jimmy dan Reporter Made Pasek.
· Melaksanakan eksplorasi di News Departement. Bagaimana cara pengetikan naskah dan menyusun naskah berita.
	Insidental

Insidental

Insidental

Insidental

	2.
	Selasa, 4 Agustus 2009

	· Penulis ditempatkan di Kordinator Daerah (Korda).
· Melakukan pengenalan di Program News, Pengenalan Ruang dan Fungsi News, pengenalan tugas kru News oleh Pak Jamal.
· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore.
· Penulis selalu mengecek berita terbaru yang masuk dari Kontributor Daerah.
	Insidental

Insidental
Rutin
Rutin

	3.
	Rabu, 5 Agustus 2009
	· Penulis mencari dan menyusun script berita kriminal dari Kontributor Daerah untuk program acara SERGAP.
· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore.
· Penulis selalu mengecek berita terbaru yang masuk dari Kontributor Daerah.
	Rutin
Rutin
Rutin

	4.
	Kamis, 6 Agustus 2009
	· Penulis mencari dan menyusun script berita kriminal dari Kontributor Daerah untuk program acara SERGAP.
· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore.
· Penulis selalu mengecek berita terbaru yang masuk dari Kontributor Daerah.
	Rutin
Rutin
Rutin

	5.
	Jumat, 7 Agustus 2009
	· Penulis mencari dan menyusun script berita kriminal dari Kontributor Daerah untuk program acara SERGAP.
· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore.
· Penulis menelpon Kontributor Daerah untuk permintaan berita yang menarik, pesanan Producer acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore.
· Penulis selalu mengecek berita terbaru yang masuk dari Kontributor Daerah.
	Rutin

Rutin

Insidental

Rutin

	6.
	Sabtu, 8 Agustus 2009
	· Penulis mencari dan menyusun script berita kriminal dari Kontributor Daerah untuk program acara SERGAP.
· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore.
· Penulis selalu mengecek berita terbaru yang masuk dari Kontributor Daerah.
· Penulis memindahkan script berita pada komputer editor untuk di edit kembali oleh anggota Korda.
	Rutin

Rutin

Rutin

Insidental

	7.
	Minggu, 9 Agustus 2009
	LIBUR
	


(Sumber: Data Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)
Tabel 2.4
Tabel Kegiatan Minggu Kedua

	No
	Tanggal
	Uraian Kegiatan
	Jenis Kegiatan

	1.
	Senin, 10 Agustus 2009
	· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Malam dan Seputar Indonesia Pagi.
· Penulis menerima telpon dari Producer yang meminta berita menarik dari Kontributor Daerah.
	Rutin
Insidental

	2.
	Selasa, 11 Agustus 2009
	· Penulis mengikuti rapat budgeting bersama Producer untuk membahas berita apa saja yang akan naik untuk program acara Seputar Indonesia Pagi.
· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Malam dan Seputar Indonesia Pagi.
	Insidental
Rutin

	3.
	Rabu, 12 Agustus 2009
	· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Malam dan Seputar Indonesia Pagi.
· Penulis memindahkan script berita pada komputer editor untuk di edit kembali oleh anggota Korda.
· Melaksanakan eksplorasi News Departement di bagian Penyuntingan (Editing) berita.
	Rutin

Insidental

Insidental

	4.
	Kamis, 13 Agustus 2009
	· Penulis mengikuti rapat budgeting bersama Producer untuk membahas berita apa saja yang akan naik untuk program acara Seputar Indonesia Pagi.
· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Malam dan Seputar Indonesia Pagi.
	Insidental
Rutin



	5.
	Jumat, 14 Agustus 2009
	· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Malam dan Seputar Indonesia Pagi.
	Rutin



	6.
	Sabtu, 15 Agustus 2009
	· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Malam dan Seputar Indonesia Pagi.
· Penulis memindahkan Script berita pada komputer editor untuk di edit kembali oleh anggota Korda.
	Rutin

Insidental

	7.
	Minggu, 16 Agustus 2009
	LIBUR
	


(Sumber: Data Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)
Tabel 2.5
Tabel Kegiatan Minggu Ketiga

	No
	Tanggal
	Uraian Kegiatan
	Jenis Kegiatan

	1.
	Senin, 17 Agustus 2009
	LIBUR
	

	2.
	Selasa, 18 Agustus 2009
	· Melakukan hunting program berita Seputar Indonesia di wilayah Jakarta Timur bersama Video Journalist (VJ) Eko Budi Utomo.

· Melakukan liputan tandem di Radio Gen Fm untuk mewawancarai pakar ekonomi syariah mengenai jihad yang dikaitkan dengan bom bunuh diri, dan menuju Rumah Zakat Indonesia berkaitan masalah jihad yang pantas untuk Indonesia saat ini. Penulis ikut membantu Reporter untuk model pembayar zakat di Rumah Zakat Indonesia.
· Penulis membuat naskah berita liputan.
	Insidental

Insidental
Rutin

	3.
	Rabu, 19 Agustus 2009
	· Melakukan hunting program berita Seputar Indonesia di wilayah Jakarta Selatan bersama Reporter Aris Setiawan dan Cameraman Yudi.

· Melakukan liputan tandem mengenai pengumuman empat Daftar Pencarian Orang (DPO) terkait kasus ledakan bom bunuh diri di hotel Ritz Carlton dan JW. Marriot oleh Kadiv Humas Polri, Irjen. Pol. Nanan Soekarna.
· Stand by di Mabes Polri.
· Penulis membuat naskah berita liputan.
	Insidental
Insidental

Insidental

Rutin

	4.
	Kamis, 20 Agustus 2009
	· Melakukan hunting program berita Seputar Indonesia di wilayah Jakarta Barat bersama Reporter Fikri dan Cameraman Gatot.

· Melakukan liputan tandem ke kantor pengamat politik Bima Arya mengenai pendapatnya tentang majunya Tommy Soeharto menjadi Ketua Umum Golkar.
· Melakukan liputan tandem ke kantor Wakil Ketua DPD 1 Golkar DKI Jakarta Ashraf Ali mengenai masalah kans Tommy untuk memenangkan persaingan merebut kursi kepemimpinan Partai Golkar, dan dukungan dari mana saja.
·  Penulis membuat naskah berita liputan.
	Insidental

Insidental
Insidental

Rutin

	5.
	Jumat, 21 Agustus 2009
	· Melakukan hunting program berita Seputar Indonesia di wilayah Jakarta Selatan bersama Video Journalist (VJ) Aris Setiawan.

· Stand by di Mabes Polri
· Melakukan liputan tandem mengenai adanya polwan gadungan berpangkat Brigjen yang mengaku sebagai staf kepresidenan oleh Kadiv Humas Polri, Irjen. Pol. Nanan Soekarna.
· Penulis membuat naskah berita liputan.
	Insidental
Insidental
Insidental
Rutin

	6.
	Sabtu, 22 Agustus 2009
	· Penulis tidak dapat Reporter untuk liputan, sehingga penulis ditempatkan di Korda.

· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore.
· Penulis memindahkan script berita pada komputer editor untuk di edit kembali oleh anggota Korda.
· Penulis selalu mengecek berita terbaru yang masuk dari Kontributor Daerah
	Insidental
Rutin

Insidental

Rutin

	7.
	Minggu, 23 Agustus 2009
	LIBUR
	


(Sumber: Data Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)
Tabel 2.6
Tabel Kegiatan Minggu Keempat

	No
	Tanggal
	Uraian Kegiatan
	Jenis Kegiatan

	1.
	Senin, 24 Agustus 2009
	· Melakukan hunting program berita Seputar Indonesia di wilayah Jakarta Barat bersama Video Journalist (VJ) Eko Budi Utomo.

· Melakukan liputan tandem di sekitar lingkungan RCTI tentang Limbad yang berdiri di atas tiang ketinggian 20 meter dalam rangka menyambut HUT RCTI ke-20.
· Stand by di pelataran parkir RCTI.
· Penulis membuat naskah berita liputan.
· Melakukan eksplorasi ke Studio 4 dan Studio 5 RCTI dalam rangka perayaan HUT RCTI ke-20.
	Insidental
Insidental

Insidental

Rutin

Insidental

	2.
	Selasa, 25 Agustus 2009
	· Melakukan Hunting Program Berita Seputar Indonesia di wilayah Banten bersama Reporter Gustav Aulia dan Cameraman Fery Santoro.

· Melakukan liputan tandem di Departemen Hukum dan HAM (Depkumham) mengenai di klaimnya kembali kebudayaan Indonesia oleh Negara Malaysia yaitu Tari Pendet yang berasal dari Bali.
· Penulis membuat naskah berita liputan.
· Melaksanakan eksplorasi News Departement di bagian Master Control Room dan On Air Room.
· Meninjau proses penayangan Program Berita Seputar Indonesia Siang di ruang On Air atau Studio News RCTI.
	Insidental

Insidental

Rutin

Insidental

Insidental

	3.
	Rabu, 26 Agustus 2009
	· Melakukan hunting program berita Seputar Indonesia di wilayah Jakarta Selatan bersama Video Journalist (VJ) Aris Setiawan.

· Stand by di Mabes Polri.
	Insidental

Insidental

	4.
	Kamis, 27 Agustus 2009
	· Penulis tidak dapat Reporter untuk liputan, sehingga penulis ditempatkan di Korda.

· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore.
· Penulis memindahkan script berita pada komputer editor untuk di edit kembali oleh anggota Korda.
· Penulis selalu mengecek berita terbaru yang masuk dari Kontributor Daerah.
	Insidental

Rutin

Insidental

Rutin

	5.
	Jumat, 28 Agustus 2009
	· Penulis tidak dapat Reporter untuk liputan, sehingga penulis ditempatkan di Korda.

· Penulis melihat daftar berita yang akan di tayangkan dan mengambil script berita dari Kontributor Daerah lalu meng-convert video yang di kirim Kontributor Daerah untuk program acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore.
· Penulis memindahkan script berita pada komputer editor untuk di edit kembali oleh anggota Korda.
· Penulis selalu mengecek berita terbaru yang masuk dari Kontributor Daerah.
	Insidental

Rutin
Insidental

Rutin

	6.
	Sabtu, 29 Agustus 2009
	· Penulis melakukan evaluasi script berita yang ditulis penulis oleh Reporter Made Pasek dan Gustav Aulia.
	Insidental


(Sumber: Data Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)
2.1.2 Kegiatan Rutin dan Contoh Kegiatan Selama PKL

Mahasiswa yang melaksanakan praktek kerja lapangan di News Departement PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) akan ditempatkan di dua bagian, yaitu di Kordinator Daerah (Korda) untuk mengambil berita yang dikirim oleh  Kontributor Daerah dan di Kordinator Liputan (Korlip) untuk liputan langsung ke lapangan.
A. Kegiatan Rutin di Kordinator Daerah (Korda)

Setiap mahasiswa yang melaksanakan praktek kerja lapangan di bagian News Departement PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) dan ditempatkan di bagian Kordinator Daerah (Korda) memiliki tugas pertama, melihat daftar berita (listing news) yang akan di tayangkan untuk program acara Seputar Indonesia baik itu Seputar Indonesia Pagi, Siang, Sore dan Malam tergantung waktu masuk kerja. Daftar berita ini adalah berita yang di pesan produser ketika rapat budgeting yang rutin dilakukan empat kali dalam sehari. Sebelum rapat biasanya anggota Korda melakukan listing berita apa saja yang menarik untuk di angkat dan terjadi di daerah, untuk kemudian diajukan di rapat budgeting. Kemudian penulis mencari dan mengambil script berita yang telah di kirim oleh kontributor daerah melalui email. Setelah itu penulis meng-convert video yang di kirim oleh kontributor daerah. Video ini adalah gambar visual dari script berita yang penulis ambil dari email sebelumnya. Kedua, mahasiswa yang ditempatkan di Korda wajib untuk selalu me-refresh email untuk melihat berita terbaru yang masuk dari kontributor daerah, jika ada berita yang menarik untuk disiarkan di acara Seputar Indonesia. Penulis berhak memberitahu anggota Korda apabila ada berita baru dari kontributor daerah yang menarik untuk disiarkan di program acara Seputar Indonesia, berita tersebut bisa saja tayang walaupun tidak masuk daftar berita yang dipilih sebelumnya. Berikut contoh listing berita yang penulis ambil ketika melaksanakan praktek kerja lapangan :

[image: image1.jpg]


 
Sedangkan contoh script berita yang dikirim lewat email oleh kontributor daerah yang penulis ambil adalah sebagai berikut :
[image: image2.jpg]
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B. Kegiatan Rutin di Kordinator Liputan (Korlip)

Kegiatan rutin setiap mahasiswa yang melaksanakan praktek kerja lapangan di News Departement ketika ditempatkan di Korditaor Liputan (Korlip) adalah membuat Script berita. Script adalah menulis naskah siaran untuk dibacakan oleh penyiar atau anchor. Menulis script berita adalah tugas dari seorang Reporter. Penulis harus memiliki kemampuan merangkum berita yang disampaikan narasumber ke dalam bentuk script berita yang durasinya berkisar satu sampai tiga menit. Disinilah penulis dituntut untuk menguasai kosa kata bahasa sehingga ketika menyusun naskah berita penulis tidak stack karena kehabisan kata-kata dan mampu memilih bagian informasi berita mana yang menarik untuk di bahas. Sebelumnya penulis telah mencatat apa yang dikatakan narasumber ketika liputan di lapangan, lalu penulis membuat body berita. Setelah body berita jadi kemudian penulis membuat lead berita yang tepat dan menarik. Dalam lead berita tidak harus muncul unsur 5W+1H, tetapi cukup beberapa unsur saja jika itu sudah mewakili berita tersebut. Sebelumnya penulis mesti mem-preview kembali rekaman berita yang di liput di lapangan guna mendapatkan timecode. Bagian gambar mana saja yang akan di tayangkan itulah yang dicatat dalam bentuk timecode pada script berita. Setelah itu jadilah script yang siap dibacakan oleh anchor. Seringkali mahasiswa magang memang tidak berkewajiban membuat naskah untuk ditayangkan, tapi untuk dievaluasi oleh reporter atau produser. Meski demikian, reporter magang kadang mendapat kesempatan membuat naskah berita untuk ditayangkan. Penulis telah membuat sembilan script berita diantaranya script berita pengumuman empat Daftar Pencarian Orang (DPO) kasus bom mega kuningan di hotel JW. Marriot dan Ritz Carlton, ditangkapnya polwan gadungan berpangkat Brigjen yang mengaku staf kepresidenan dan peluncuran mobile tv oleh Departemen Komunikasi dan Informatika (Depkominfo). Berikut contoh script yang di buat oleh penulis :
2.1.3 Kegiatan Insidental dan Contoh Kegiatan Selama PKL


A. Kegiatan Insidental di Kordinator Daerah (Korda)

Setiap mahasiswa yang melaksanakan praktek kerja lapangan di News Departement ketika ditempatkan di Kordinator Daerah (Korda), PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) selain memiliki kegiatan rutin juga memiliki kegiatan insidental. Ketika ditempatkan di Korda, penulis terkadang disuruh menelpon kontributor daerah untuk permintaan berita yang menarik, pesanan Producer acara Seputar Indonesia Siang dan Seputar Indonesia Sore. Kegiatan tersebut dilakukan biasanya ketika anggota Korda yang bertugas sedang sibuk mengedit script berita atau sedang mengangkat telpon dari kontributor lain. Biasanya anggota Korda akan menelpon kontributor ketika script berita belum masuk ke email Korda atau gambar visual berita belum ada di jaringan. Selain itu tugas insidental lain yang dilakukan oleh penulis adalah memindahkan script berita yang telah di ambil via email dari komputer yang terkoneksi internet pada komputer editor untuk di edit kembali oleh anggota Korda. Hal ini untuk memudahkan anggota Korda dalam mengedit script berita sehingga mereka tidak perlu bolak-balik mengambil naskah berita. Biasanya hal seperti ini berlaku ketika mulai deadline mendekati waktu tayang program. Berikut adalah gambar suasana di ruangan Korda :

Gambar 2.1

Suasana di Ruangan Korda

(Sumber: Dokumen Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)
Selain itu ketika penulis ditempatkan di Korda, penulis pernah mengikuti rapat budgeting yang dilakukan rutin empat kali setiap harinya. Rapat tersebut biasanya dihadiri oleh Wakil Pemimpin Redaksi (Wapemred), para Produser dan Eksekutif Produser, Korlip, dan salah satu perwakilan dari Korda. Dalam rapat selalu dibahas berita apa yang menarik untuk disiarkan pada program acara Seputar Indonesia. Anggota rapat yang belum hadir ketika rapat budgeting akan dimulai biasanya akan di telpon ke ruangan untuk segera datang ke ruang rapat. Berikut gambar ruangan rapat tersebut :
Gambar 2.2
Ruangan Rapat
(Sumber: Dokumen Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)
B. Kegiatan Insidental di Kordinator Liputan (Korlip)

Sedangkan kegiatan insidental penulis di News Departement PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia ketika ditempatkan di bagian Kordinator Liputan (Korlip) secara rinci adalah kegiatan yang tidak terdapat dalam jadwal plotting yang sudah disusun oleh korlip. Kegiatan ini biasanya terjadi ketika ada peristiwa mendadak dan tidak terduga. Seorang reporter bisa saja ”digeser” dari jadwal sebelumnya untuk menuju ke tempat kejadian peristiwa itu berlangsung.
2.2 Analisis Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)


2.2.1 Analisis Tentang Ilmu Jurnalistik



A. Pengertian Jurnalistik

Jurnalistik (Jounalistic) sebagai salah satu disiplin ilmu telah mengalami perkembangan yang cukup panjang mulai dari kegiatan pemasangan pamflet pada jaman Romawi Kuno. Jurnalistik berkembang dari keperluan menyampaikan berita secara sederhana sampai pada berdirinya suatu lembaga jurnalistik.
Jurnalistik secara harfiah, jurnalistik (journalistic) artinya kewartawanan atau hal-hal tentang pemberitaan. Kata dasarnya “jurnal” (journal), artinya laporan atau catatan, atau “jour” dalam bahasa Prancis yang berarti “hari” (day) atau “catatan harian” (diary). Dalam bahasa Belanda journalistiek artinya penyiaran catatan harian. Istilah jurnalistik erat kaitannya dengan istilah pers dan komunikasi massa. Jurnalistik adalah seperangkat atau suatu alat madia massa. Pengertian jurnalistik dari berbagai literatur dapat dikaji definisi jurnalistik yang jumlahnya begitu banyak. Namun jurnalistik mempunyai fungsi sebagai pengelolaan laporan harian yang menarik minat khalayak, mulai dari peliputan sampai penyebarannya kepada masyarakat mengenai apa saja yang terjadi di dunia. Apapun yang terjadi baik peristiwa faktual (fact) atau pendapat seseorang (opini), untuk menjadi sebuah berita kepada khalayak. Menurut Onong U. Effendi dalam buku yang di rangkum oleh Kasman, bahwa jurnalistik adalah teknik mengelola berita sejak dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak. Pada mulanya jurnalistik hanya mengelola hal-hal yang sifatnya informatif saja. Menurut Adinegoro, jurnalistik adalah semacam kepandaian karang-mengarang yang pokoknya memberi perkabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya. Dalam buku Kustadi Suhandang, juga terdapat satu pakar lagi yang mendefinisikan pengertian jurnalistik, yaitu A.W. Widjaya, menyebutkan bahwa jurnalistik merupakan suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan dengan cara menyiarkan berita ataupun ulasannya mengenai berbagai peritiwaatau kejadian sehari-hari yang aktual dan faktual dalam waktu yang secepat-cepatnya.
Secara umum, jurnalistik dapat diartikan sebagai teknik mengolah berita, mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarkannya kepada khalayak. Apa saja yang terjadi di dunia, apakah itu fakta peristiwa atau pendapat yang diucapkan seseorang, jika diperkirakan menarik perhatian khalayak, bisa dijadikan bahan berita untuk dapat disebar luaskan kepada masyarakat, dengan menggunakan sebuah media. Sumadiria, Dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature sebagai berikut :

Jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya (Sumadiria, 2005:3)
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa jurnalistik adalah sebuah proses pencarian berita sampai berita tersebut disebar luaskan kepada khalayak dengan menggunakan sebuah media berkala. Seperti yang dikemukakan Kustadi Suhandang dalam bukunya Pengantar Jurnalistik: Seputar Organisasi, Produk, dan Kode Etik memberikan pengertian jurnalistik sebagai berikut :

Jurnalistik adalah seni atau ketrampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya. (Suhandang, 2004:21)
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa jurnalistik mengandung unsur seni, atau keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi dalam bentuk berita secara indah agar dapat diminati dan dinikmati sehingga bermanfaat bagi segala kebutuhan pergaulan hidup khalayak.
Sedangkan hubungan antara jurnalistik dengan pers adalah pers dalam  Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers merupakan lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik dan segala saluran yg tersedia. Hubungan antara pers dengan jurnalistik seperti yang dikemukakan oleh Suhandang dalam buku Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, produk dan Kode Etik adalah :

Secara luas, pers dan jurnalistik merupakan suatu kesatuan (institusi) yang bergerak dalam bidang penyiaran informasi, hiburan, keterangan dan penerangan tadi dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan hati nurani manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari (Suhandang, 2004:40)

Dari pengertian di atas, jelas tampak adanya hubungan yang tak dapat dipisahkan antara pers dengan jurnalistik. Seperti yang dikemukakan oleh Effendy, dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi adalah :

Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarluaskan berita sebagai karya jurnalistik kepada khalayak. Pers dan jurnalistik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah asper raga, karena ia berwujud, konkret, nyata; oleh karena itu ia dapat diberi nama, sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena ia abstrak, merupakan kegiatan, daya hidup, menghidupi aspek pers. (Effendy, 2003:90)

Dari pengertian diatas, dapat dikatakan, pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal. Pers tidak mungkin bisa beroperasi tanpa jurnalistik, dan sebaliknya,  jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya bernama berita tanpa adanya  pers.
Peristiwa besar maupun kecil, tindakan organisasi maupun pendapat individu, asal itu dapat menarik massa pembaca, pendengar, ataupun pemirsa, akan menjadi dasar jurnalistik untuk kemudian diolah menjadi berita yang disebarluaskan kepada masyarakat. Lebih lanjut lagi peristiwa akan menjadi berita apabila mempunyai kepentingan bagi masyarakat.
B. Pengertian Televisi

Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi berasal dari kata tele dan vision yang mempunyai arti masing-masing jauh (tele) dan tampak (vision). Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak jauh. Namun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :

Televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar.
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa televisi merupakan sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi. Jadi, apabila khalayak radio siaran hanya mendengar kata-kata, musik dan efek suara, maka khalayak televisi dapat melihat gambar yang bergerak. Namun demikian tidak berarti gambar lebih penting daripada kata-kata. Keduanya harus ada kesesuaian yang harmonis. Karena betapa menjengkelkannya bila acara televisi hanya terlihat gambarnya tanpa suara, atau suara tanpa gambar.

Dalam Undang-Undang No. 32 Tentang Penyiaran tahun 2002, menyebutkan penyiaran televisi adalah :

Media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambungan.

Dari pengertian mengenai televisi di atas jelas disebutkan bahwa televisi merupakan sebuah media informasi yang menyajikan sebuah tayangan yang bersifat audiovisual.
C. Daya Tarik Televisi
Televisi sebagai salah satu media komunikasi yang paling diminati saat ini, memiliki daya terik tersendiri yang tidak dimiliki oleh media komunikasi lainnya. Penggabungan antara unsur suara (audio) dan gambar (visual) merupakan daya tarik dari sebuah televisi. Menurut Effendy dalam buku yang berjudul Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi mengatakan bahwa:

Bahwa TV mempunyai daya tarik yang kuat tak perlu dijelaskan lagi.  Kalau radio mempunyai daya tarik yang kuat disebabkabn unsur-unsur kata-kata, musik dan sound effect, maka TV selain ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual berupa gambar. Dan gambar ini bukan gambar mati, melainkan gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan yang mendalam pada penonton. (Effendy, 2003:177)

Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa daya tarik dari televisi adalah kemampuan televisi menggabungkan unsur audio yang dimiliki oleh radio dan unsur gambar hidup yang dimiliki oleh sebuah film.
D. Siaran Televisi di Indonesia

Kegiatan penyiaran melalui media televisi di Indonesia dimulai pada tangal 24 Agustus 1962, bertepatan dengan dilangsungkannya pembukaan Pesta Olahraga se-Asia IV atau Asean Games di Senayan. Sejak itu pula Televisi Republik Indonesia (TVRI) dipergunakan sebagai panggilan stasiun (stasiun call) hingga sekarang (Effendy, 1993:54). Selama tahun 1962-1963 TVRI berada di udara rata-rata satu jam sehari dengan segala kesederhanannya.
Sejalan dengan kepentingan pemerintah dan keinginan rakyat Indonesia yang tersebar di berbagai wilayah agar dapat menerima siaran televisi, maka pada tanggal 16 Agustus 1976 Presiden Soeharto meresmikan penggunaan satelit Palapa untuk telekomunikasi dan siaran televisi. Dalam perkembangannya, satelit Palapa A sebagai generasi pertama diganti dengan Palapa A2, selanjutnya satelit Palapa B. Palapa B2, B2P, B2R, dan Palapa B4 diluncurkan tahun 1992 (Effendy, 1993: 60-61).
TVRI yang berada di bawah Departemen Penerangan pada saat itu, kini siarannya sudah dapat menjangkau hampir seluruh rakyat Indonesia yang berjumlah sekitar 210 juta jiwa. Sejak tahun 1989 TVRI mendapat saingan televisi siaran lainnya, yakni RCTI dan kemudian berturut-turut berdiri stasiun televisi SCTV, TPI, ANTV, Indosiar, Trans 7, TV One, Metro TV, Trans TV, Global TV, dan televisi-televisi daerah seperti JakTV, Bandung TV, dan lain-lain.
E. Karakteristik Televisi

Ardianto dan Erdinaya dalam bukunya Komunikasi Massa, Suatu Pengantar, mengatakan karakteristik televisi adalah :

a. Audiovisual

Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat (audiovisual) 
b. Berpikir dalam Gambar

ada dua tahap yang dilakukan dalam proses berpikir dalam gambar. Pertama adalah visualisasi, yakni menerjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. Tahap kedua dari proses berpikir dalam gambar adalah penggambaran, yakni kegiatan merangkai gambar-gambar individual sedemikian rupa, sehingga kontinuitasnya mengandung makna tertentu.

c. Pengoperasian lebih kompleks

pengoperasian televisi siaran lebih kompleks dan lebih banyak melibatkan orang. (Ardianto, 2004:128)


Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa karakteristik televisi adalah bersifat audiovisual yaitu gabungan antara suara dan gambar, berpikir dengan menggunakan gambar, dalam hal ini yang bertanggung jawab adalah seorang pengarah acara, dan pengoperasian yang lebih kompleks dibandingkan dengan media komunikasi lainnya, karena untuk satu program acara saja, orang-orang yang terlibat dalam acara tersebut bisa lebih dari 10 orang.
F. Pengertian Berita
Kata berita sendiri berasal dari bahasa Sansekerta Virt (artinya ada atau terjadi) atau vritta (artinya kejadian atau peristiwa). Sumadiria, Dalam bukunya  Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, memberikan pengertian berita sebagai berikut :

Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi atau media on line internet. (Sumadiria, 2005: 65)

Dari pengertian diatas, berita adalah suatu peristiwa yang penting dan menarik mengenai sebuah fakta. Seperti yang dikatakan oleh Suhandang dalam buku Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, produk dan Kode Etik adalah :

Berita (news) itu tiada lain adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menarik perhatian banyak orang. peristiwa yang melibatkan fakta dan data yang ada di alam semesta ini, yang terjadinya pun aktual dalam arti ”baru saja” atau hangat dibicarakan orang banyak. (Suhandang, 2004;103)

Dari pengertian tersebut, berita merupakan sebuah laporan mengenai sebuah peristiwa yang baru saja terjadi, dan masih menjadi pembicaraan masyarakat. Selain aktual, sebuah berita pun harus menarik perhatian banyak orang
G. Jenis-Jenis Berita

Effendy dalam Baksin, dalam buku yang berjudul Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik menyebutkan bahwa beberapa jenis berita yang ada yaitu:

a.  Warta Berita (Straight Newscast)

Warta berita atau berita langsung adalah terjemahan dari   straight newscast atau spot newscat atau spot news, yaitu jenis berita yang merupakan laporan tercepat mengenai suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat. Masa siaran warta berita biasanya terdiri atas sejumlah berita yang disiarkan setiap setiap jam sekali selama kira-kira 15 menit.

b. Pandangan Mata (One The Spot Telecast)  

Pandangan Mata (One The Spot Telecast) menjadi suplemen atau pelengkap dari tayangan berita televisi untuk memberikan kepuasan kepada penonton terhadap berita-berita spot yang ditontonnya. Jenis berita ini merupakan salah satu kekuatan sekaligus daya tarik televisi dalam dalam menyaingi pemberitaan media cetak dewasa ini. 

Laporan pandangan mata (LPM) disebut juga sebagai siaran langsung  dari tempat terjadinya peristiwa (on the spot reporting). Kemudian karena perkembangannya, mungkin saja laporan pandangan mata itu tidak disiarkan tepat pada waktu peristiwa terjadi, tetapi diundur beberapa waktu. Pengunduran acara (delayed broadcasting) ini tidak mengubah sifat acara itu, tetap LPM, kecuali jika dilakukan editing, yaitu dibuang beberapa bagian tertentu. Acara ini tidak dapat disebut LPM, tetapi acara biasa yang direkam terlebih dulu. Sifat utama LPM ialah bahwa ia tidak mengalami proses editing, dan langsung dari tempat terjadinya peristiwa.

c. Wawancara Udara (Interview on The Air) 

Dewasa ini jenis berita wawancara udara sedang digandrungi. Meskipun penonton televisi hanya mampu mendengarkan suara dari narasumbernya, beritanya lebih faktual karena langsung dari narasumbernya. Pemberitaan semacam ini adalah wawancara yang dilakukan antara pewawancara (interviewer) dengan terwawancara (interviewee). 

d. Komentar (Comentary) 

Comentary atau Komentar adalah uraian yang bersifat analisis dengan  titik tolak suatu fakta yang telah disiarkan sebelumnya pada program straight newscast. Jadi komentar bersifat reporting in depth. Karena sifatnya analisis, komentar kadang dinamakan analisis dan orang yang menyampaikan disebut comentator dan analyst.

Seorang komentator yang baik tidak akan membahas sesuatu tanpa  benar-benar mengerti persoalannya. Untuk itu ia harus mencari sumber bahannya, bukan saja dari perpustakaan sendiri seperti ensiklopedi, kamus, buku, majalah, periodicals, dan lain-lain, tetapi juga dari sumber lain. (Effendy, 2006;83)

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan, ternyata, sebuah berita televisi pun tidak jauh berbeda dengan berita di media cetak. Dalam Warta Berita (Straight Newscast), sebuah informasi yang di beritakan merupakan berita tercepat mengenai suatu peristiwa, sehingga dalam penyampaiannya pun harus singkat, tetapi juga harus jelas. Di dalam Pandangan Mata (One The Spot Telecast) sebuah berita di tayangkan secara lebih mendalam, dan kandungan informasinya pun lebih lengkap. Dalam Wawancara Udara (Interview on The Air) ada proses tanya jawab antara reporter dengan nara sumber. Dalam wawancara ini, diperlukan persiapan yang matang, agar proses wawancara tersebut tidak berlangsung secara kaku. Dalam Komentar (Comentary), berita yang disajikan bersifat analisis, berita dalam bentuk komentar ini, merupakan sebuah kesimpulan dari berita-berita yang bersifat straight newscast.
H. Nilai dan Kualitas Berita 


Tidak semua kejadian bisa dijadikan berita, suatu kejadian, baru bisa dijadikan berita bisa kejadian atau peristiwa tersebut memiliki nilai berita. Mencher dalam buku Baksin, Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik membagi nilai berita menjadi tujuh bagian yaitu: 

a. Timeless

: Event that are immediate recent

 
  Artinya, kesegaran waktu.

  
  Peristiwa yang baru-baru ini

  terjadi atau actual.

b. Impact

: Event that are likely to effect many   



   people



  
  Artinya, suatu kejadian yang dapat



 
  memberikan dampak   terhadap  



  orang banyak. 
c. Prominence

: Event involving well-known people



  or Institutions.


 
  
  Artinya suatu kejadian yang 




  mengandung nilai keanggunan 




  bagi seorang maupun lembaga.
d.  Proximity

: Events geographically or 




  emotionally close to the reader,





  viewer or listener.


  
  Artinya suatu peristiwa yang ada


  
  kedekatannya dengan seseorang 



  baik secara geografis maupun



  emosional.
e.  Conflict

: Eevents that reflect clashes between




   people or Institutions.



  
  Artinya suatu peristiwa atau 




  Kejadian yang mengandung 




  pertentangan   antara seseorang, 




  masyarakat atau lembaga.
f. The Unusual
: Events that deviate sharply from the 


                           
  expected and the experiences of 




  every day life.



 
  Artinya sesuatu kejadian atau 




  peristiwa yang tidak biasanya 




  terjadi dan merupakan 




  pengecualian dari pengalaman 




  sehari-hari.
g.  The Currency
: Events and situations that are being 



  talked about.  





  Artinya hal-hal yang sedang 




  menjadi bahan pembicaraan orang 




  banyak. (Baksin, 2006: 50)


Sedangkan untuk mengukur kualitas berita (the qualities of news) menurut Charnly, dalam buku Baksin, Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik adalah sebagai berikut:

a. Accurate: All information is verifed before is used 

Artinya sebelum berita itu disebar luaskan harus di cek       dulu  ketepatannya.

b. Properly attributed: The reporter indentifies his or her  
 source of   information.

 Artinya semua saksi atau narasumber harus punya  

 kapabilitas untuk  memberikan   kesaksian atau 
 informasi tentang yang diberitakan.

c. Balanced and fair: All sides in a controversy are given. 

 Artinya bahwa semua narasumber harus digali 
 informasinya secara seimbang.

d. Objective: The news writer does not inject his or her 
 feeling or    opinion.

    Artinya penulis berita harus objektif sesuai dengan   


 informasi yang  didapat dari  realitas, fakta dan  


 narasumber. 

e. Brief and focused: The news story gets to the point 

 quickly.
    Artinya materi berita disusun secara ringkas, padat dan langsung sehingga mudah dipahami.

f. Well written: Stories are clear, direct, interesting.
    Artinya kisah beritanya jelas langsung dan menarik. (Baksin, 2006: 51)

Dari beberapa point  diatas, jelas sekali bahwa suatu berita haruslah memiliki kualitas. Berita adalah kejadian yang bersifat nyata atau berupa fakta, oleh karena itu, kualias sebuah berita bisa diukur melalui ketepatan isi dari berita tersebut. 
I. Reportase


     

Reportase merupakan tugas utama seorang reporter dalam mencari, membuat dan menyusun sebuah informasi yang didapatnya menjadi sebuah berita yang layak untuk ditonton. Romli menyebutkan dalam buku yang berjudul Jurnalistik Praktis untuk pemula, reportase adalah:

Kegiatan jurnalistik berupa meliput langsung ke lapangan, ke TKP (tempat kejadian perkara). Wartawan mendatangi langsung tempat kejadian/peristiwa, lalu mengumpulkan fakta dan data seputar peristiwa tersebut. Fakta dan data yang dikumpulkan harus memenuhi unsure-unsur berita 5W+1H. Peristiwa yang diliput harus bernilai jurnalistik atau bernilai berita (news values) yakni, aktual, faktual, penting dan menarik.(Romli, 2003: 7)



Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan reportase adalah suatu kegiatan pelaporan yang dilakukan oleh wartawan, khususnya seorang reporter dengan cara turun langsung ketempat kejadian untuk mendapatkan data dan fakta  berdasakan pada pengamatan atau dari sumber lainnya.

J. Jenis Reportase






Romli, dalam buku Jurnalistik Praktis untuk pemula menyebutkan terdapat tiga teknik peliputan berita yaitu:
a. 
Reportase, yaitu kegiatan jurnalistik berupa  meliput langsung ke lapangan, ”TKP”.

b.
Wawancara, bertujuan menggali informasi, komentar, opini, fakta, atau data tentang suatu masalah atau peristiwa dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber 

c.
Riset Kepustakaan, teknik peliputan atau pengumpulan    data dengan mencari klipping koran, makalah-makalah atau artikel koran, menyimak brosur-brosur, membaca buku atau menggunakan fasilitas search engine di internet (Romli, 2003 : 7-10)






Baksin, Ambudi menyebutkan ada dua jenis reportase seperti yang tertulis  dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik,  yaitu: 

a. 
Peliputan tidak terencana, biasanya mengandalkan fakta    dan   peristiwa. Unsur-unsur apa, siapa, dimana, dan kapan harus langsung terjawab pada saat peliputan. Dalam peliputan ini biasanya akan didapat kesaksian tentang suatu peristiwa, narasumbernya pun diperoleh secara mendadak. Atau bisa jadi seorang reporter yang terjebak dalam suatu situasi sehingga dia harus melaporkannya kepada khalayak. Peliputan tidak terencana juga bisa merupakan penugasan mendadak dari redaksi.
b.  Peliputan Terencana, peliputan ini lebih mudah tapi penuh   tantangan. Karena sudah terduga dan terencana, maka fakta, peristiwa dan data dapat diperoleh lebih lengkap dan akurat. Peliputan jenis ini dapat melibatkan analisis reporter serta latar belakang di balik sebuah peristiwa secara lebih terperinci.(Baksin, 2006: 141)

            Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa sebuah berita bisa dicari dan didapat melalui beberapa cara,  tidak hanya dengan cara turun langsung kelapangan, seorang reporter pun bisa mengumpulkan data dengan cara melakukan wawancara langsung dengan nara sumber dan dengan membaca literatur masalah di koran atau majalah. Dalam proses peliputannya pun, seorang reporter bisa melakukan peliputan yang direncanakan sebelumnya ataupun belum direncanakan sebelumnya. Dalam proses peliputan berita yang tidak direncanakan, biasanya reporter hanya bergantung pada peristiwa yang sifatnya mendadak, tetapi, bila reporter melakukan peliputan yang sudah terencana, reporter bisa mencari informasi terlebih dahulu mengenai permasalahan tersebut.

K.  Teknik Reportase


   

Dari jenis peristiwanya Romli menyebutkan dalam buku yang berjudul Jurnalistik Praktis untuk pemula, reportase bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Beat System adalah sistem pencarian dan pembuatan  bahan berita yang mengacu pada beat (bidang liputan), yakni meliput peristiwa dengan mendatangi secara teratur instansi pemerintah atau swasta, atau tempat-tempat yang dimungkinkan munculnya peristiwa, informasi, atau hal-hal yang bisa menjadi bahan berita.

b. Follow up System adalah teknik meliput bahan berita dengan cara menindaklanjuti (follow up) berita yang sudah muncul.(Romli, 2003: 8)



Proses reportase, bisa dilakukan dengan dua cara. Dengan cara mendatangi tempat-tempat yang kira-kira memungkinkan terjadinya suatu peristiwa, dan juga bisa dengan cara mendalami sebuah peristiwa yang sudah terjadi.
L. Persiapan Meliput Berita 






Muda dalam buku yang ditulisnya Jurnalistik televisi, menjadi reporter profesional menjelaskan berbagai persiapan yang dilakukan sebelum meliput berita yaitu:

Seorang reporter harus mendapatkan data terinci yang cukup agar  dapat menuliskan laporannya secara padat, singkat, dan akurat. Apabila terjadi kekurangan data, seorang reporter haruslah punya inisiatif untuk memperoleh informasi tersebut. Jangan hanya menggantungkan pada satu sumber informasi saja. Informasi dapat diperoleh melalui laporan tv lain, radio, humas dan lain-lain, tetapi jangan hanya dari satu sumber.


     Buku catatan, komputer notebook (jika punya) dan tape recorder kecil  harus selalu bersama kemanapun seorang reporter bertugas. Setiap wawancarayang dilakukan reporter selain merekam melalui kamera sebagai bahan soundbite, juga perlu direkam melalui audio tape rekorder kecil.

Reporter dalam tim liputan berita juga berperan sebagai produser atau  pimpinan produksi, karena itu ia adalah orang yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan liputan. Keberhasilan berita bukan hanya bergantung pada bobot materi berita, tetapi juga adanya persiapan peralatan dan juru kameranya. Untuk itu reporter harus membekali dirinya dengan materi yang diliput, ia juga harus mengecek kesiapan juru kamera berikut peralatannya. Reporter juga harus memberitahu juru kamera tentang materi apa yang akan diliput dan siapa saja yang rencananya akan diwawancarai. Juru kamera tidak boleh pasif, tetapi harus puny ide dan gagasan terhadap materi yang sedang diliputnya. Ini merupakan team work. (Muda, 2003:100-102)

Dari pemaparan di atas, dapat di simpulkan bahwa sebelum reporter melakukan reportase di lapangan bersama tim nya, ia harus mempersiapkan semua hal-hal yang dibutuhkan selama proses reportase berlangsung. Persiapan yang matang bisa membuat kegiatan reportase berjalan dengan lancar.
M. Membuat Berita dan Menciptakan Berita 




Dalam proses penyajian sebuah berita terdapat perbedaan antara membuat berita dan menciptakan berita. Baksin dalam buku yang ditulisnya Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik, menjelaskan perbedaan tersebut yaitu:
a. Membuat berita:


Yang dimaksud dengan membuat berita adalah reporter   dilapangan    tentang hal-hal yang sudah ditentukan terlebih dahulu, seperti undangan, presss conference ata liputan terencana lainnya yang tematis. Istilah lain reportase model ini adalah liputan yang sudah direncanakan.

b. Menciptakan berita:


Yang dimaksud dengan menciptakan berita adalah reportase di    lapangan tentang hal-hal yang tak terduga atau belum direncanakan lebih dulu, seperti kecelakaan lalu lintas, bencana alam, dan kejadian tak terduga lainnya. (Baksin, 2006: 139)



Dari penjelasan di atas, bisa dikatakan bahwa, ada dua cara dalam memproduksi sebuah berita, yaitu dengan cara membuat berita, dan dengan cara menciptakan berita. Dalam proses membuat berita, bahan beritanya sudah ditentukan terlebih dahulu, sedangkan dalam proses menciptakan berita, bahan berita yang digunakan adalah kejadian yang sifatnya mendadak dan tidak ditentukan terlebih dahulu.
2.2.2 Analisis Tentang Kegiatan Jurnalistik di News Departement RCTI

Departemen News RCTI merupakan suatu departemen yang memproduksi suatu porgram acara berita. Dalam memproduksi acara berita, semua divisi ikut campur tangan dari pra produksi hingga pasca produksi begitupun dengan reporter. Definisi reporter itu sendiri adalah orang yang bertugas melaporkan kejadian atau peristiwa, menyampaikan penjabaran pesan (update) atas pengembangan sebentuk berita. Penulis sebagai reporter ketika ditempatkan di Kordinator Liputan melakukan berbagai tugas sebelum berita ditayangkan. Berikut tugas sebagai reporter di Departemen News RCTI:
1. Melakukan Persiapan Sebelum Liputan
Untuk meliput sebuah peristiwa yang akan disiarkan dalam berita, maka paling sedikit akan melibatkan tiga orang kerabat kerja, yaitu seorang reporter,  seorang juru kamera, dan juga seorang driver. Demi kelancaran reportase di lapangan, maka penulis melakukan beberapa langkah persiapan, diantaranya:
1. Reporter haruslah mengetahui siapa yang menjadi tim liputannya hari ia ditugaskan, seperti siapa juru kameranya dan siapa driver-nya, karena, kurang lebih selama enam hari kerja, seorang reporter selalu berganti-ganti tim peliputan.

2. Juru kamera dan reporter yang ditugaskan harus sudah mengetahui berita apa yang akan mereka liput, jenis liputan, di mana tempatnya, dan kapan deadline-nya dengan berpatokan pada proyeksi liputan harian.

3. Reporter, terlebih dahulu mengetahui jenis liputan yang akan dilakukannya, apakah hunting  atau undangan.

4. Setelah mengetahui hal-hal tersebut di atas, reporter sebaiknya menghimpun data awal dan yang terbaru untuk memperlancar proses liputan dan untuk mengembangkan pemberitaan.

5. Mengecek kembali semua peralatan yang diperlukan dan bisa dioperasikan dengan baik, seperti kamera, baterai, kabel, mikropon, tripodnya apakah dapat berfungsi dengan baik.

6. Janganlah terlambat dalam meliput berita. Datanglah ke lokasi pada waktu yang tepat, agar kita tidak kehilangan golden moment.

7. Selalu berkoordinasi dengan koordinator liputan dan juga dengan reporter lainnya.
2. Membuat Script Berita
Script atau naskah merupakan suatu hal dasar dalam program acara berita. Seorang reporter setelah mencari berita dan meliputnya harus membuat script berita untuk kemudian ditayangkan pada program acara Seputar Indonesia. Narasi berita televisi yang baik memiliki awal (pembuka), pertengahan, dan akhir (penutup). Masing-masing bagian ini memiliki maksud tertentu. Maka beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat script berita:
a. Teknik Penulisan

Script atau naskah siaran yang digunakan harus jelas isi dan maksudnya, maka harus mengandung 5W+1H. Sedangkan susunannya sebagai berikut :
1. Pembuka (Lead)

Setiap naskah berita membutuhkan suatu pengait (hook) atau titik  awal, yang memberikan fokus yang jelas kepada pemirsa. Awal dari tulisan memberitahu pemirsa tentang esensi atau pokok dari berita yang mau disampaikan. Hal ini memberi suatu fokus dan alasan pada pemirsa untuk tertarik dan mau menyimak berita yang akan disampaikan.

2. Pertengahan (Body)

Karena semua rincian cerita tak bisa dijejalkan di kalimat-kalimat pertama, cerita dikembangkan di bagian pertengahan naskah. Bagian tengah ini memberi rincian dari lead dan menjawab hal-hal yang ingin diketahui oleh pemirsa. Untuk memudahkan pemirsa dalam menangkap isi berita, sebaiknya kita membatasi diri pada dua atau tiga hal penting saja di bagian tengah ini.
3. Akhir (Ending)

Jangan akhiri naskah berita tanpa kesimpulan. Rangkumlah dengan mengulang butir terpenting dari berita itu, manfaatnya bagi pemirsa, atau perkembangan peristiwa yang diharapkan akan terjadi.
b. KISS (Keep it Simple and Short)

Yaitu menggunakan kata-kata dan kalimat yang sederhana dan singkat sehingga mudah dimengerti oleh pemirsa.

c. ELF (Easy Listening Formula)

Yaitu menggunakan rumus bahasa yang enak didengar, maksudnya adalah susunan kalimat yang tidak hanya mudah dimengerti pemirsa, tetapi dengan bahasa yang ringan, dengan ejaan yang tetap baik dan benar.

Program kerja penulis di PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) yaitu mengetahui proses produksi siaran berita mulai dari meliput atau mencari berita, membuat naskah berita, dubbing, editing, hingga layak siar. Namun yang menjadi fokus kajian penulis di sini adalah proses meliput atau mencari berita dan melaporkannya ke dalam naskah berita yang berbentuk straight news. 

Program intensif yang dijadwalkan untuk meliput berita yaitu kurang lebih selama dua minggu, kecuali hari minggu. Selama dua minggu itu penulis diikutsertakan untuk meliput berita di daerah Jakarta dan sekitarnya yang mempunyai nilai informasi secara nasional bersama seorang reporter dan seorang juru kamera, tetapi terkadang penulis melakukan proses peliputan dengan seorang Video Journalist (VJ), sehingga memberikan pengetahuan dan pembelajaran yang efektif bagi penulis sebagai seorang reporter.
Sedangkan program kerja penulis ketika ditempatkan di Kordinator Daerah (Korda) penulis bertugas melihat daftar berita (listing news) yang akan di tayangkan untuk program acara Seputar Indonesia. Daftar berita ini adalah berita yang di pesan produser ketika rapat budgeting. Kemudian penulis mencari dan mengambil script berita yang telah di kirim oleh kontributor daerah melalui email. Setelah itu penulis meng-convert video yang di kirim oleh kontributor daerah. Video ini adalah gambar visual dari script berita yang penulis ambil dari email sebelumnya. Selain itu, penulis bertugas wajib untuk selalu me-refresh email untuk melihat berita terbaru yang masuk dari kontributor daerah, jika ada berita yang menarik untuk disiarkan di acara Seputar Indonesia. Dari semua tugas yang penulis kerjakan, penulis mendapat pengetahuan dan pembelajaran yang efektif sebagai seorang kordinator daerah. Bagaimana proses berita yang di ambil dari kontributor daerah. Selain itu penulis juga mendapat pelajaran bagaimana kita harus bersikap ketika acara akan segera di mulai sementara berita dari kontibutor daerah belum masuk.
2.2.3 Analisis Tentang Pelayanan News Departement RCTI Pada Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Selama melakukan kegiatan PKL di RCTI, penulis merasakan sambutan karyawan yang ramah dan memberikan kesempatan untuk penulis mengikuti dan melihat secara langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan Departemen News RCTI. Karyawan di divisi ini tidak keberatan bila dimintai pendapatnya mengenai sesuatu hal, atau ketika penulis ingin belajar tentang hal yang baru.

Bagi penulis, pengalaman yang didapatkan ketika PKL di News Departement RCTI. Adalah pengalaman yang sangat berharga dan bernilai. Frame of Reference dan Field of Experience penulis yang terbentuk sebelum masa PKL seringkali bereaksi terhadap hal-hal baru yang ditemukan di dunia kerja yang akhirnya memberikan pelajaran tersendiri bagi penulis.

Penulis juga diberikan kesempatan untuk ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan mencari berita yang diselenggarakan oleh Departemen News RCTI. Seperti ikut meliput kasus-kasus tertentu, mewawancarai tokoh-tokoh tertentu, atau menghadiri konferensi pers sehingga membuat penulis lebih mengerti akan dunia kerja khususnya di Departemen News, dalam hal ini dunia kerja wartawan yang sangat berbeda teori dan prakteknya.

Oleh sebab itu peranan Departemen News RCTI sangat penting dalam kegiatan jurnalistik yang berupa menghasilkan berita-berita berkualitas yang disiarkan dan dinikmati masyarakat. Hal ini merupakan tanggung jawab dan tugas utama dari Departemen News perusahaan tersebut.

LISTING SINDO SIANG 23 AGUSTUS





INDRA/JAYAPURA


TABRAKAN SEPEDA MOTOR 2 TEWAS. PENGENDARA MOTOR DIDUGA MABUK





AGUNG/ SEMARANG


SEORANG PENGENDARA MOTOR DITEMUKAN TEWAS/ DIDUGA MENJADI KORBA TABRAK LARI/ HINGGA KINI PETUGAS MASIH MELAKUKAN PENGEJARAN TERHADAP MOBIL YANG MENABRAK//





SURYONO/PEKALONGAN


BUS TABRAK SEPEDA MOTOR DAN SEPEDA ONTHEL/ DI JALUR PANTURA


PEKALONGAN JAWA TENGAH// SATU ORANG TEWAS DUA KRITIS //





EKA GUSPRIADI/PADANG PARIAMAN


MEREKA MASIH MELAKUKAN ZIARAH KUBUR/ SEBAGAIMANA JEMAAH TAREKAT SYATARIAH LAINNYA// KARENA CUACA KURANG MENDUKUNG DALAM MELIHAT HILAL// MEREKA BELUM BISA MENENTUKAN PUASA BULAN RAMADHAN/ MINGGU ATAU SENIN BESOK





WAHYU/AGAM


JEMAAH SYATHARIAH / MEMULAI PUASA SATU RAMADHAN JATUH PADA HARI MINGGU 23 AGUSTUS// KEPASTIAN INI DIPEROLEH SETELAH "MELIHAT BULAN" PADA SABTU SORE///





ZAINAL/GORONTALO


TRADISI MONDALENGO JALAN JALAN SELEPAS SAHUR DI BENTENG PENINGGALAN KERAJAAN GORONTALO











TOPIK		: WANITA MUDA TEWAS DI TAMAN POLDA LAMPUNG


SLUG		: WANITA MUDA TEWAS


KONTRIBUTOR	: IKHWAN WIJAYA


LOKASI	: BANDAR LAMPUNG


TANGGAL	: 22-08-09


STREAMING	: 4 FILE (WANITA MUDA TEWAS)





LEAD IN 


SEORANG WANITA MUDA DITEMUKAN TEWAS DI TAMAN DIPANGGA/ SABTU SIANG// POLISI BELUM BISA MEMASTIKAN PENYEBAB TEWASNYA GADIS MALANG ITU///





VO


WARGA KELURAHAN TALANG/ KECAMATAN TELUKBETUNG SELATAN (TBS)/ SABTU SIANG/ DIGEGERKAN DENGAN PENEMUAN SESOSOK MAYAT WANITA MUDA///





SAAT DITEMUKAN/ WANITA 24 TAHUN ITU DALAM POSISI TERLENTANG/ MENGENAKAN KEMEJA MERAH MOTIF KOTAK-KOTAK DAN CELANA LEVIS BIRU///





POLISI YANG MENDAPATKAN LAPORAN DARI WARGA/ LANGSUNG MELAKUKAN OLAH TEMPAT KEJADIAN PERKARA (TKP)/// 





DARI TKP/ PETUGAS MENEMUKAN SEBUAH DOMPET BERISI KTP/ DUA BUAH PAS PHOTO/ JAKET LEVIS/ SANDAL DAN UANG SEBESAR 1000 RUPIAH MILIK KORBAN///





BELAKANGAN DIKETAHUI/ WANITA MALANG ITU BERNAMA PUTRI CRISTINE/ WARGA MUARA BURNA II OKI/ SUMATERA SELATAN///





IBNU HAKIL/ PENUNGGU TAMAN DIPANGGA/ MENGATAKAN/ JUMAT MALAM SEKITAR PUKUL 22.00/ KORBAN SUDAH DUDUK-DUDUK DI TAMAN///





SABTU PAGI SEKITAR PUKUL 08.00/ IBNU HAKIL/ MEMBERI KORBAN MAKANAN// SAAT ITU/ DIA SEMPAT MENGATAKAN DARI PANJANG/ NAMUN TIDAK TAHU MAU KEMANA///





SOT/ IBNU HAKIL (PENUNGGU TAMAN)





KASAT RESKRIM POLTABES BANDARLAMPUNG/ KOMPOL ARDIAN INDRA NURINTA SIK/ MENEGASKAN/ BELUM BISA MEMASTIKAN PENYEBAB TEWASNYA KORBAN///





SEBAB/ PETUGAS YANG DATANG KE LOKASI TIDAK DITEMUKAN LUKA SERTA TANDA-TANDA KEKERASAN DI TUBUH KORBAN/// 





UNTUK MENGETAHUI PENYEBAB TEWASNYA KORBAN/ MAYAT WANITA MUDA ITU DIBAWA KE RSUAM BANDARLAMPUNG UNTUK DIVISUM///





SOT/ KOMPOL ARDIAN INDRA NURINTA SIK





IKHWAN WIJAYA MELAPORKAN





 





SHOTLIST





 





1.   SUASANA DI TKP





2.   MAYAT





3.   PETUGAS MENGIDENTIFIKASI





4.   BARANG BAWAAN





5.   PETUGAS MENUNJUKKAN FOTO DAN KTP KORBAN





6.   IBNU HAKIL





7.   SOT/ IBNU HAKIL (PENUNGGU TAMAN)





8.   MAYAT DIMASUKIN KE KANTONG





9.   GBR. MAYAT DI BAWA KE RUMAH SAKIT





10.        SOT/ KOMPOL ARDIAN INDRA NURINTA SIK








SHOTLIST


1.   SUASANA DI TKP


2.   MAYAT


3.   PETUGAS MENGIDENTIFIKASI


4.   BARANG BAWAAN


5.   PETUGAS MENUNJUKKAN FOTO DAN KTP KORBAN


6.   IBNU HAKIL


7.   SOT/ IBNU HAKIL (PENUNGGU TAMAN)


8.   MAYAT DIMASUKIN KE KANTONG


9.   GBR. MAYAT DI BAWA KE RUMAH SAKIT


10.  SOT/ KOMPOL ARDIAN INDRA NURINTA SIK












